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ABSTRAK 
 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang berlangsung 

lama. Glibenklamid adalah obat antidiabetik oral yang umum digunakan. Obat ini 

bekerja dengan merangsang sel β pankreas untuk memproduksi insulin. Literatur review 

jurnal ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai efektif dan amannya 

pemberian kombinasi herbal dengan glibenklamid pada pasien diabetes melitus. Tinjauan 

pustaka ini dilakukan dengan menggunakan metode Systematic literatur review (SLR) 

meliputi identifikasi, evaluasi, dan menginterprestasi bahasan setiap jurnal dengan 

menjawab pertanyaan penelitian terkait interaksi obat glibeklamid dengan herbal pada 

penderita diabetes melitus. Hasil penelitian ini menunjukan Penggunaan kombinasi 

Glibenklamid dengan beberapa bahan herbal seperti daun Murbei (Morus alba L.), aloe 

vera, jamu, daun sirsak (Annona Muricata L.), daun senggani (Malestoma polyanthum  

Bl.),  daun  pegagan (Centella asiatica L.) menunjukkan adanya interaksi farmakokinetik 

maupun farmakodinamik terhadap      diabetes      melitus.      Interaksi farmakokinetik    

menunjukkan    bioavailabilitas glibenklamid  meningkat,  sedangkan interaksi   

farmakodinamik   menunjukkan   penurunan glukosa darah. Beberapa jenis herbal yang 

paling efektif dan aman untuk menurunkan gula darah jika dikombinasikan dengan obat 

glibenclamide adalah jus lidah buaya dan daun sirsak (Annona muricata L.). 

 
Kata Kunci: Interaksi obat, Kombinasi glibenklamid dan herbal, Diabetes Melitus 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Diabetes miletus (DM) merupakan 

kondisi metabolik kronis yang berlangsung 

dalam waktu yang kurun lama. Hal ini 

disebabkan  oleh  peningkatan      kadar 

glukosa dalam tubuh akibat gangguan pada 

sekresi atau kerja insulin. Berdasarkan data 

International Diabetes Federation (IDF), 

Indonesia menepati peringkat ke-5 di 

seluruh dunia sebagai negara dengan jumlah 

penderita diabetes melitus     terbanyak 

(Widiasari et al., 2024). Tanda-tanda umum 

 

dari diabetes Melitus   meliputi   seringnya 

buang air kecil,  penurunan  berat  badan, 

rasa ingin makan terus-menerus dan 

peningkatan rasa haus merupakan gejala 

umum DM (Cicih et al., 2022). 

Diabetes memiliki dua tipe, yaitu 

diabetes melitus tipe 1 yang disebabkan oleh 

reaksi autoimun terhadap protein sel pulau 

pankreas, dan diabetes tipe 2 yang terjadi 

karena kombinasi faktor genetik yang 

berhubungan dengan gangguan sekresi 

insulin,   resistensi   insulin,   serta   faktor
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lingkunagn sepert obesitas, pola makan 

yang tidak sehat, kurangnya olahraga, stres, 

dan penuaan (Lestari N, 2021). Pada tahun 

2012, Jumlah Kasus diabetes melitus 

didunia dilaporkan 371 Juta Jiwa, Dengan 

Diabetes Miletus Tipe 2 Mencakup Sekitar 

90% Dari  Seluruh  Kasus  Diabetes,  yang 

ditunjukkan dengan semakin meningkatnya 

glukosa, kekurangan dan resistensi insulin 

(Nam et al., 2018). 

Glibenclamide adalah obat antidiabetik 

oral yang umum digunakan. Obat ini bekerja 

dengan merangsang sel β pankreas untuk 

mengeluarkan insulin. Meskipun obat 

antidiabetes memberikan manfaat yang 

besar bagi penderita diabetes melitus, 

namun efektivitasnya dalam menurunkan 

gula darah terkadang belum maksimal. Hal 

ini seringkali mendorong pasien untuk 

mengambil tindakan dan menggabungkan 

obat diabetes   yang   direkomendasikan 

dokter  dengan  resep  sendiri (Muliawan, 

2019). 
 

Obat  tradisional  tersebut  menjadi 

pilihan utama dalam  perlindungan 

kesehatan bagi sebagian besar penduduk di 

beberapa negara, dimana sekitar 80% 

menggunakan obat tradisional. Di 

Indonesia, persentasenya biasanya sebesar 

19,8% dan 32,8% dari tahun 1980 hingga 
 

2004, menurut data Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS). Pada   tahun   2010 

penggunaan   obat   tradisional    mencapai 

45,17%, kemudian meningkat pada tahun 

2011 menjadi   49,53% (Sari Dewi, 2019). 

Beberapa      studi      telah      menunjukan 

bahwa     penggunaan     gabungan     obat 

sintetis dan herbal semakin populer dan 

dianggap lebih efektif daripada 

menggunakan  obat  tunggal (Kaur et al., 

2020; Yoo et al., 2018).Menggunakan obat 

dengan  obat  lain, jamu,    alkohol,    atau 

paparan            asap tembakau dapat 

menyebabkan interaksi obat   yang   dapat 

menimbulkan    efek tertentu (Maideen & 

Balasubramaniam, 2018). Interaksi ini bisa 

menimbulkan     dampak     negatif, namun 

juga  dapat  membawa  manfaat (Gupta et al., 

2017) 

Berdasarkan penjelasan diatas maka 

peneliti tertarik untuk mereview interkasi 

obat glibeklamid dengan herbal yang aman 

dan efektif bagi penderita diabetes melitus 

yang ada di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis dan metode yang digunakan 

oleh peneliti untuk melakukan studi 

literatur review adalah Systematic 

Literature Review (SLR) yaitu metode 

literatur yang mengidentifikasi, menilai, 

dan   menginterpretasi   seluruh   temuan 

pada suatu topik penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang 

telah ditetapkan sebelumnya tentang 

interaksi   glibenklamid   dengan   herbal 

pada diabetes melitus. 

Data penelitian ini dikumpulkan dari 

jurnal    nasional.    Pencarian    Pustaka
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menggunakna database menggunakan 

google scholar dengan kata kunci 

“interaksi obat, kombinasi glibenklamid 

dan  herbal,  diabetes  melitus.” 

Selanjutnya, data dianalisis secara 

deskriptif dengan menguraikan secara 

sistematis berdasarkan informasi yang 

diperoleh, serta memberikan penjelasan 

yang komprehensif. Kriteria inklusi jurnal 

ilmiah berdasarkan tahun terbitan dari 

tahun 2018 – 2024 yang membahas uji 

praklinis maupun uji klinis interaksi 

farmakokinetik  serta  farmakodinamik 

obat antidiabetes glibenklamid dengan 

tanaman herbal. Kriteria eksklusi yaitu 

artikel termasuk review artikel. Hasil 

pengumpulan awal diperoleh 32 jurnal, 

dan di skrining diperoleh sebanyak 19 

jurnal kemudian jurnal yang relevan 

sebanyak 6 jurnal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interaksi   antara   obat   dan   herbal 

terjadi  ketika  herbal  dan  oabt  sisntetik

diberikan     bersamaan,     menghasilkan 

efek farmakologis atau respons klinis 

tertentu. Interaksi ini bisa mempengaruhi 

efektifitas dan kemanan pengobatan 

melalui efek aditiff, sinergis, atau 

antagonis antara komponen tanaman dan 

molekul obat (Gupta et al., 2017). Tujuan 

penggunaan tanaman herbal adalah untuk 

memberikan kesan bahwa obat alami aman 

dan bebas racun, kenyataannya 

penggunaan herbal dapat menyebabkan 

akibat yang signifikan, terutama karena 

interaksi  dengan  obat  resep  (Cusinato, 

2019). 
 

Hasil literatur review setelah 

dilakukan penyuntingan dapat dilihat pada 

tabel I. Analisis data yang berkaitan 

dengan pengaruh interaksi obat 

glibenklamid yang dikombinasikan 

bersama herbal terhadap penurunan kadar 

gula darah dapat dilihat pada tabel II.

 

                      Tabel 1. Hal sil Penyuntingaln Penelitial  n Literal  tur   
 

       Peneliti             Ta l  hun                                     Judul   

Nura llih, 

Churiya lh, 

Sa lba lr 

Pa lmbudi, 

Swa lsono R. 

Ta lmalt, Okpri 

Meila l  

 2018  Penga lruh Ekstralk Etalnol Dalun Murbei 

(Morus ALlbal     L.) dengaln Glibenklalmid 

Terhaldalp Ekspresi Gen CYP3AL4 palda l  

Kultur Sel Hepg2 

I Ka ldek Dwi 
Ima ln 

Mulia lwa ln 

 2019  Efek pemberialn kombina lsi jus alloe veral     daln 
glibenklalmid terhaldalp penurunaln kaldalr 

glukosal     dalralh pa ldal     model tikus dia lbetes 

ya lng diinduksi dengaln 
streptozotosin daln nikotinalmid 

Elza l  

Sundha lni, Ikal  

Nurzija lh, 

ALrdia lsa l  

 2020  Studi Interalksi Obalt ALntidia lbetes 
Metformin daln Glibenklalmid dengaln Jalmu 

pa ldal      Tikus Dialbetes yalng Diinduksi 

ALloksaln 
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Pra lkoso, 

Muha lma ld 

Rifki, Nur 

Fa ljrinal,Za lenall 

A Lrifin Misgi 

Ca lndra l     Dalsa l, 

Za linur 

Ra lhmaln 

Ha lkim, 

Dinia ltik 

  

Sry 
Widya lstuti, 
Sa lmsida lr 

Usma ln, Dina l  

Ra lha lyu 

 2022               Uji Efektivita ls A Lntidia lbetik Kombinalsi 
Ekstra lk Dalun Sengga lni 

(Mela lstoma lpolya lnthum .Bl) da ln 

Glibenkla lmid da llalm Menurunka ln Ka ldalr 

Glukosa l     Dalra lh paldal     Mencit (Mus 

Musculus) 

La leli 
A Lmina ltul 
Ha lmida lh, 

A Lrief 
Ra lfsa lnja lni, 
Puspa lwa ln 

Ha lria ldi 

 2022 Kombinalsi Ekstra lk Da lun Pega lgaln (Centella l 

A Lsia ltica l     L.) Denga ln Obalt ALnti Dia lbetik 
Ora ll Terhaldalp Penurunaln Ka lda lr Glukosa l  

Da lralh Sewalktu Paldal     Mencit 

Sa lnti 
Widia lsa lri, 

A Lziza l     Ra lhmi, 
Yuli Kesuma l, 
Elvina l     Zuhir, 
Dina l     Ra lmsky 

 2024  Penga lruh Pemberia ln Kombinalsi Ekstra lk 
Eta lnol Dalun Sirsa lk (ALnnona l     Murica lta l     L.) 
Da ln Glibenkla lmid Terha ldalp Penuruna ln 
Ka ldalr Glukosa l     Pa ldal     Mencit Putih (Mus 

Muscullus) Ya lng Diinduksi ALloksa ln 

    
Tabel II. Kombinalsi Glibenklalmid Dengaln Herball 

No. Tanaman Herbal Jenis Interaksi Metode Hasil 

1 Dalun Murbei (Morus 

Allbal L.) 

Farmakokinetik Pfa lffl mengalna llisis ekspresi  gen  
CYP3AL4 paldal      kultur sel 
HepG2 

Meningkaltnyal 

bioalvalilibilita ls 
glibenklalmid 
 

2 Aloe vera Fa lrmalkodinalmik Tikus  DM  denga ln diberi 
kombina lsi jus ALloe vera l     3,6 
mg/200 g BB/tikus 
da lnglibenkla lmid 0,18mg/200 g 
BB/tikus. 

↓ ka ldalr glukosa l     pa ldal     

model tikus DM 
 

3 Ja lmu AL     (da lun insulin) 
Ja lmu B 
(sa lmbiloto,menira ln,dalun 
sa llalm ) 

Farmakokinetik Tikus DM ya lng diinduksi 
alloksa ln  palda  tikus putih ja lnta ln 
gallur wista lr.  Glibenklalmid  + 

Ja lmu A L      : 0,45 mg/kg BB + 
18mg/kgBB. Glibenkla lmid + 
Jalmu B : 0,45 mg/kg BB + 
40,5mg/Kg BB  

↓ a lktivita ls kalda lr 
glukosa l     dalralh 

4 sirsa lk (ALnnona l 

Murica lta l     L.). 
Fa lrmalkodinalmik Mencit ja lntaln ya lng diinduksi 

alloksaln. ekstra lk     dalun     sirsa lk 

(100,8 mg/kgBB) da ln 

glibenklalmid  daln (0,013 

mg/kgBB) sela lma l     14 halri 

↓ ka ldalr glukosal     mencit 

putih ja lntaln 

5 Da lun senggalni 
(Ma llestoma l  

polya lnthum Bl.) 

Fa lrmalkodinalmik Mencit    ja lntaln     ya lng diinduksi 
alloksaln. Ekstra lk dalun  senggalni 
(360 mg/kgBB) daln 
glibenklalmid       (5mg) 
  sela l  ma l       11 hal  ri 

↓ ka ldalr glukosal     dalralh 
paldal mencit ja lntaln  
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6 Da lun pegalgaln 
(Centella l 

a lsia ltical     L.) 

Fa lrmalkodinalmik Mencit ya lng Kombinalsi Ekstra lk 
Etalnol Pegalgaln (121,1 mg /kg 
BB) da ln Glibenkla lmid    (0,0175 
mg/kg BB)  sela lma l           14 ha lri 

 

↓ ka ldalr glukosal     dalralh 

sewa lktu pa lda l     mencit 

 

 

a.   Dalun Murbei (Morus allbal      L.) 
 

Daun murbei telah lama 

digunakan dalam pengobatan 

tradisional untuk mengobati 

diabetes karena kemampuannya 

yang dapat menurunkan kadar gula 

darah tinggi. Biasanya, daun murbei 

ini dimanfaatkan dengan cara 

menyeduh atau merebus daunnya, 

kemudian air rebusannya diminum 

sebagai obat. Daun murbei 

mengandung berbagai senyawa 

kimia, termasuk 1- 

deoxynorijymycin (DNJ), flavonol 

glikosida,  tanin,  steroid,  saponin 

dan  komponen  lainnya.  DNJ 

dalam daun murbei dapat 

menghambat aktivitas enzim a- 

glukosidase di usus halus. 

Pemeberian ekstrak murbei yang 

semakin tinggi akan menurunkan 

ekspresi  CYP3A4,  sehingga diduga    

murbei    merupakan inhibitor enzim 

CYP3A4. Adanya interaksi antara 

ekstrak daun murbei,   yang   

berfungsi   sebagai 

inhibitor  CYP3A4  dan 

glibenklamid yang bertindak 

sebagai substrat dapat 

mengakibatkan peningkatan kadar 

plasma atau bioavailabilitas 

glibenklamid. Hal ini dapat 

meningkatkan aktivitas 

glibenklamid yang berpotensi 

menyebabkan efek samping yang 

tidak diinginkan, seperti 

peningkatan  efek  hipoglikemik 

yang berbahaya. Oleh karena   itu, 

pada pasien diabetes melitus yang 

mengkonsumsi glibenklamid, 

penggunaan ekstrak daun murbei 

memungkinkan    dapat pengurangan 

dosis glibenklamid sehingga efek 

sampingnya dapat dikurangi 

(Nuralih et al., 2018). 

b.  Aloe vera 
 

Aloe vera mengandung zat 

aktif seperti      kromium      dan 

alprogen, yang telah terbukti efektif 

dalam menurunkan kadar glukosa 

darah. Banyak penderita diabetes 

yang mengkombinasikan aloe vera
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dengan obat antidiabetik tanpa 

terlebih dahulu berkonsultasi 

dengan  dokter.  Perlakuan 

kombinasi yang diberikan pada 

tikus menghasilkan efek 

hipoglikemik dari dua sumber 

berbeda. Glibenklamid 

meningkatkan sekresi insulin, 

sementara aloe vera mengandung 

kromium  dan alprogen  yang juga 

memiliki efek hipoglikemik. 

Mekanisme kerja kromium  dalam 

menurunkan glukosa darah belum 

sepenuhnya dipahami, tetapi 

penelitian menunjukkan bahwa 

kromium dapat merangsang sekresi 

insulin oleh sel beta pankreas. 

Selain itu, Kromium juga diketahui 

dapat meningkatkan kadar 

serotonin, yang membantu otot 

dalam  menyerap  glukosa. 

Penelitian terbaru mengindikasikan 

bahwa serotonin dapat 

mempengaruhi sekresi insulin. 

Selain itu, kromium juga dapat 

membantu mengatasi resistensi 

insulin dengan cara mengikat 

reseptor insulin yang meningkatkan 

aktivitas tirosin kinase dan IRS-1 

(Insulin Receptor Substrate-1), 

sehingga memperkuat aktivitas 

GLUT 4 dalam menyerap glukosa 

dan mengubahnya menjadi energi. 

Sehingga    pemberian    kombinasi 

glibenklamid dengan jus aloe vera 
 

sebesar 0,18 mg/200 g BB/hari dan 
 

3,6 ml/200 g BB/hari dapat 

menurunkan kadar glukosa darah 

pada tikus diabetes yang diinduksi 

denfan  streptozosin  dan 

nikotinamid secara signifikan 

(Muliawan, 2019). 

c.   Jamu 

Kandungan senyawa dalam 

jamu A, khususnya daun insulin, 

terbukti efektif  menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus yang 

diinduksi dengan aloksan. 

Diperkirakan mekanisme kerjanya 

melalui perbaikan stres oksidatif, 

peningkatan regulasi glukosa, dan 

pengurangan inflamasi. Kemudian, 

daun insulin secara signifikan dapat 

meningkatkan fosforilasi Akt, yang 

merangsang produksi insulin pada 

tikus diabetes. Jamu B memiliki 

aktivitas yang diyakini kuat berasal 

dari efek sinergis dari empat 

tanaman utama dalam formulanya: 

daun salam, meniran, temu kunci, 

dan sambiloto. Penelitian 

menunjukkan bahwa pada daun 

salam secara signifikan dapat 

menurunkan kadar glukosa darah, 

baik saat digunakan sendiri maupun 

dalam kombinasi dengan 

glibenklamid, dibandingkan dengan 

kelompok   yang   tidak   menerima



 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 11  No.2, Oktober 2024 ISSN     P. 2406-8071  E.2615-8566 
 

Sekolah Tinggi Kesehatan  Al-Fatah Bengkulu 105 
 

 

perlakuan. Perlakuan yang 

dilakukan pada kombinasi 

glibenklamid dengan jamu 

memunculkan  efek  yang 

merugikan yakni menurunkan 

kemampuan dalam menurunkan 

glikosa      darah  (Sundhani  et  al., 

2020). 
 

Glibenklalmid yalng 

dikombina lsikaln, diperkiralka ln 

terjaldi interalksi dengaln enzim 

pemetalbolisme sitokrom P450, 

terutalma CYP3A4 daln CYP2C9, 

ya lng merupa lka ln enzim utalma l 

dallalm metalbolisme glibenklalmid. 

Bebera lpal                                    ta lna lmaln dalla lm jalmu 

tersebut terbukti mempenga lruhi 

fungsi kedual                                      enzim tersebut. 

Misallnyal, da lun sa llalm dalpalt 

mempenga lruhi ekspresi CYP3AL4 

daln  CYP2C9,  sehinggal berpotensi 

menimbulkaln intera lksi obalt. 

Salmbiloto jugal                 terbukti sebalga li 

pengha lmba lt kompetitif enzim 

CYP3AL4, sering ka lli menyeba lbka ln 

interalksi  denga ln mengubalh Profil 

falrmalkokinetik terma lsuk (Cma lx, 

Tmalx, da ln ALUC) serta aktivitals 

hipoglikemik dalri berbalga li obalt 

alntidialbetes seperti metformin, 

glibenklalmid, glikalzid, glimepirid, 

daln tolbutalmide. Selalin itu, 

mekalnisme interalksi alnta lgonis 

alntalra l     obalt daln herba ll da lpalt terjaldi, 

kalrena tana lma ln yalng beraldal                                di 

dallalm jalmu A dan B didugal 

memiliki  mekalnisme ya lng sa lma 

dengan glibenkla lmid, yalitu 

menstimulalsi sekresi insulin paldal  sel 

β palnkrea ls. ALkibaltnyal, efektivitals  

dallalm  menurunkaln kaldalr glukosa 

daralh bisa menurun ketika obat daln 

jalmu dikombinalsikaln  (Sundhani  et  

al., 

2020). 
 

d.  Daun sirsak  (ALnnonal                       Muricaltal 

 

L.) 
 

Dalun sirsa lk dikena ll 

mempunya li senya lwal                                                    seperti 

flalvonoid, talnin, salponin, daln 

allkalloid. Senyalwa flavonoid 

memiliki efek ya lng da lpalt 

menurunkaln  ka lda lr  glukosa daralh, 

denga ln  calra meningkatkaln 

reupta lke glukosal, mengura lngi 

penyera lpa ln glukosal, da ln menga ltur 

enzim ya lng terlibalt dallalm 

metalbolisme kalrbohidralt. Talnin 

memiliki alktivitals yalng da lpalt 

menurunkaln Tingka lt glukosal             dallalm 

dalra lh denga ln meningka ltka ln 

penyera lpa ln glukosa melalui 

alktivitals phosphoinositide 3-Kinalse 

daln Mitogen- ALctiva lted Protein 

Kinalse. Ta lnin dalpalt diba lgi menjaldi 

dualjenis setelalh dihidrolisis, seperti 

galllotalnin da ln ellalgitalnnin. 

Golla ltalnin    dalpalt    meningka ltkaln
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penyeralpa ln glukosal da ln mengha lmba lt 

proses aldipogenesis. Sementalral itu, 

ellalgitalnnin memiliki turunaln, 

seperti flosin B, ya lng mirip denga ln 

insulin ya lng meningka ltka ln 

tralsnportalsi glukosal   ke sel aldiposa l. 

ALnallisis univalrialt pa lda tikus  ya lng 

diinduksi alloksaln da ln diberikaln 

kombinalsi glibenkla lmid serta 

ekstrak dalun sirsa lk (ALnnona 

Muricalta L.) sela lmal                                     14 ha lri 

berturut-turut menunjukkaln ba lhwa 

kadalr gula da lralh paldal                                              alkhir 

pengujia ln   alda llalh 116,50  mg/dL. 

Hall ini menunjukkaln balhwa 

kombinalsi  glibenklalmid  daln 

ekstralk da lun sirsa lk memberikaln 

halsil yalng signifika ln    dallalm 

menurunkaln kalda lr   glukosa darah 

pada mencit putih jalntaln menjaldi 

dalla lm  balta ls norma ll (Widialsalri et 

all., 2024). 

e.   Dalun     senggani    (Mallestomal 

polyalnthum Bl.) 

Kalndungaln kimial                          yalng 

terdalpa lt da llalm ekstralk da lun 

sengga lni (Mallestomal 

polyalnthum Bl.) ya lng memiliki 

sifalt alntidialbetes ya litu flalvonoid. 

Ekstralk     da lun sengga lni 

(Mallestomal   polyalnthum Bl.) 

telalh diuji alktivita ls 

alntioksida lnnya l, daln sallalh saltu 

mekalnisme     fla lvonoid     alda llalh 

melindungi   terha ldalp   kerusalka ln 

sel β pengha lsil insulin sehinggal 

meningka ltkaln sensitivitals insulin. 

Penelitialn menunjukkaln raltal-rata 

penurunan gula darah 74,92% 

untuk ekstralk dalun sengga lni 

denga ln   dosis   90   mg/kg beralt 

balda ln,  80,18%  untuk  dosis 180 

mg/kg      beralt       ba ldaln,       da ln 

86,47% untuk dosis 360 mg/kg 

beralt ba ldaln. Ha lsil penelitialn 

mengha lsilkaln pada dosis 360 

mg/kg BB, ekstralk da lun sengga lni 

menunjukkaln efek palling 

malksimall dalla lm penurunaln kaldalr 

glukosal    da lralh  pada mencit  ya lng 

diinduksi streptozotosin. 

Pengguna la ln kombinalsi ekstralk 

dalun sengga lni daln  glibenklalmid 

malmpu  menurunkaln  kaldalr 

glukosa darah palda l          mencit ya lng 

diinduksi alloksaln, meskipun tidalk 

ada perbedaan signifikaln dallalm 

efek ya lng dihalsilkaln. Na lmun, a ldal 

kekhalwa ltiraln mengena li 

munculnya efek hipoglikemik 

ya lng berlebihaln jika antidiabetik 

herball dikonsumsi bersalmala ln 

denga ln  alntidialbetik orall. Interalksi 

alntalra ekstrak da ln oba lt   sintetik 

dallalm  tera lpi kombinalsi mungkin 

terjaldi, ya lng da lpalt mengalkiba ltkaln 

peningka lta ln efektivitals teralpi, 

pengura lnga ln  efek  sa lmping,  a ltalu
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tidalk adanya efek ya lng dihalra lpkaln 
 

(Widyastuti et al., 2022). 
 

f.   Daun Pegagan (Centellal                  alsialtica 
 

L.) 
 

Berdalsa lrka ln    Daltal                              halsil uji 

Tukey        KGDS        pa ldal kombina lsi 

ekstralk  etalnol  pega lgaln denga ln 

dosis 56,7 mg /kg BB bersama  

glibenklamid  0,0175 mg/kg BB 

menunjukkaln ba lhwa setelah 7 halri, 

nilali kalda lr glukosal palsca uji 

aldalla lh132,   daln   setelalh 

14   ha lri     menjaldi 107. Untuk 

kombinalsi denga ln dosis 113,4 mg 

/kg    BB    bersa lmal                Glibenklalmid 
 

0,0175  mg/kg  BB,  ka ldalr glukosa 

pasca uji aldalla lh 126 setelalh 7 halri 

daln 110 setelalh 14 ha lri. Sedalngka ln 

untuk dosis 121,1 mg /kg BB + 

Glibenklalmid 0,0175 mg/kg BB, 

kalda lr glukosa pasca uji alda llalh 130 

setelalh  7 halri  da ln  116 setelalh  14 

halri.  Sehingga dapat disimpulkaln 

bahwa  pemberian  kombinalsi 

ekstralk eta lnol dalun pega lgaln 

(Centella aialtica L.) da ln 

glibenklalmid da lpalt menurunkaln 

kalda lr glukosa darah sewalktu pada 

mencit yalng    diinduksi    alloksaln 

(Hamidah et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan kombinasi Glibenklamid 

dengan beberapa bahan herbal seperti daun 

Murbei (Morus alba L.), aloe vera, jamu, 

daun sirsak (Annona Muricata L.),  daun 

senggani (Malestoma polyanthum Bl.), daun 

pegagan (Centella asiatica L.) menunjukkan 

adanya interaksi farmakokinetik  maupun 

farmakodinamik terhadap diabetes melitus. 

Interkasi farmakokinetik menunjukkan 

adanya peningkatan bioavailabilitas 

glibenklamid sedangkan interaksi 

farmakodinamik menunjukkan adanya efek 

penurunan  kadar glukosa dalam darah. 

Sehingga dari beberapa jenis herbal yang 

dikombinasikan dengan obat glibenklamid 

yang paling efektif. 
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